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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini, beserta saran 
yang didapat pada penelitian ini:  
5.1 Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Hasil Penelitian Reba didapatkan 3 postur yang beresiko sebagai berikut: 
Postur 1 Dari scoring mendapatkan Nilai level resiko Tinggi dengan score 
8 maka harus lah dilakukan Tindakan secepatnya. 
Postur 2 Dari scoring nilai reba didapatkan score 6. Dari score nilai reba 
di atas Score yang didapat pada postur kerja 2 mendapatkan Nilai level 
resiko Sedang dengan score 6, maka perlu untuk dilakukan tindakan 
untuk mengubah sikap kerja yang lebih baik. 
Postur 3 Dari score nilai reba mendapatkan Nilai level resiko Tinggi 
dengan score 8, maka perlu untuk dilakukan tindakan secepatnya untuk 
mengubah sikap kerja yang lebih baik agar lebih aman dan sehat bagi 
para pekerja. 
Hasil setelah di lakukan perbaikan dengan perancangan kandang ayam 
yang baru: 
Postur perbaikan 1 medapatkan scoring nilai reba mendapatkan score 4. 
Dari score nilai reba di atas Score yang didapat pada postur perbaikan 
kerja pemberian pakan mendapatkan Nilai level resiko keamanan sedang. 
Postur perbaikan 2 Mendapatkan scoring nilai reba didapatkan score 5. 
Dari score nilai reba di atas Score yang didapat pada postur perbaikan 





Dari kedua perbaikan postur di atas dapat di simpulkan bahwa secore 
resiko yang di dapat menurun setelah dilakukan perancangan kandang 
peternakan yang sesuai dengan kondisi yang di butuhkan peternak. 
2. Desain kandang yang ergonomis bagi peternak didapatkan dari hasil 
Analisa data pengukuran postur tubuh para peternak dengan memakai 
metode antopometri. setelah didapat data antopometri tubuh peternak 
dilanjut dengan uji keseragaman data dan persentil untuk mengetahui 
dimensi kandang yang akan dirancang. 
Hasil dimensi kandang sebagai berikut:  
Tinggi kandang 160cm  
Lebar kandang 161cm 
Tinggi Rak kandang 45cm 
Jarak conveyor dan rak kandang 8,1cm 
Tinggi kaki kandang 46,7cm 
Jarak skat lebar kandang 80cm 
Dari perancangan kandang di atas merupakan upaya peneliti dalam 
membuat model kandang yang mempunyai nilai lebih. Diharapkan dengan 
desain kandang yang dirancang mampu menghindari resiko terjadinya cidera 
yang dapat dialami oleh para peternak ayam. Serta memberikan saran perbaikan 









Saran dari penelitian ini merupakan perbaikan untuk keberlanjutan 
penelitian danpenelitian selanjutnya (future riset). Berikut merupakan saran dari 
penelitian ini. 
1. Saran untuk keberlanjutan penelitian  
Untuk keberlanjutan penelitian ini, diharapkan perancangan kandang 
ayam dari penelitian ini dapat terus berkembang. Perancangan 
kandang ayam ini telah disesuaikan oleh kebutuhan para peternak. 
Namun kebutuhan para peternak akan selalu berubah dengan adanya 
perkembangan kondisi dan teknologi perusahaan. untuk itu perlu 
peningkatan terus menurus di segala  
 
2. Penelitian selanjutnya (future riset) 
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat membuat rancangan 
kandang dengan penambahan inovasi terbaru. serta lebih detail dari 
segi fungsi dan kapasitas ideal jumlah ayam per kandang. Hal ini 
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